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PRNGANTAR

Pemberian motivasi dalam merupakan aspek yang pen=
ting dalam mensukseskan <egiatan pembelajaran siswa. Hal
ini menuntut perhatian Kkthusus dari pihak guru sebagai pem-
bimbing, proses belajar, maupun siswa sendiri yung menga~
lami proses belajar. Khususnya di pihak siswa,mereka per-

1u mendorong diri sendiri dan berlakuulet dalam menempuh

. proses belajar untuk mencapai keberhésilan dal am bidang

akademis. Di samping itu dari pihak guru pun berusahama%-
ciptakan berbagai.kondisi vang diharapkan dapat membang -
kitken dan meningikan motivasi siswa. Berbagai teknik un-
tuws mendorong siswa agar bergairzh dalam belajar oleh gu-

™Mle

Penelitian ini berusaha mengungkapkan pendapat siswa
tentang pengaruh kompetisi terhadap siswa SHA PPSP, baik
terhadap motivasi, emosi, hubungan sosial, maupun pelayan
an guru. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberi im
formasi yang bermanfaat bagil guru-guru dalam memilih cara
pemberian motivasi dalam rangka meningikatkan hasil bela-

jar siswae

Atas terselenggaranya penelitian ini dan selesainya

penulisan ini, vertama—~tama penulis memanjatlkan rasa syu--

Xur yang setinggi-tingginya ke hadhirat Illahi,kepada Ba-
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pai Direktur ¥PSP ILIP Padang dan kepada Bapak Lepala Sldh
P¥sr IKIP Padang yang telah memberikan izin dan berbagai
fasilitas untuk terlaksananya penelitian ini penulis me-

nyvampaikan terima kasih yang sebesar-besarnya.

Khusus kepada Bapak/Ibu staf Bimbingan fonseling dan
mahasiswa praktek PLBKI yang di SMA Prop ILIP Padang
vyang telah membantu penulis dalam mengumpulikan data untuk
penelitian ini, penulis tidak lupa mengucapkan terima ka-
sih dan penghargaan yang seﬁinggi—tingginya, semoga Allah
Yang Maha Kuasa memberikan imbalan rahmat yang setimpal

hendaknya. Amien.

Penulis,
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BAB 1
P ENDAHULUAN
A, LATAR BELACANG DAN PonwTINGNYA HASALAH

Proyek Perintis Sekolah Pembangunan (¥PsP) ILIP Pa-

T dang merupakan sekolah percobaan untuk meneliti antarala-

in sampai beéapa jauh keberhasilan penggunaan modul dalam
ﬁroses belajar. Konsep yang melatarbelakangi penggunaan
modul dalam proses belajar-mengajar adalah belzjar sesual
dengen kemampuan masing—masing siswa, tanpa memaksa sigswa
yang berkemampuan kurang dan sedang untuk menyamai atau
menge jar siswa yang berkemampuan tinggi dalam waktu yang
sama. Penggunaan modul memberi kesempatan kepada siswawn-

*

tuk belajar sesual dengan kecepatan masing-masing. Dengan

modul diharapkan tercegah rasa persaingan di antara sis-

wa, dan yang muncul adalah persaingan antara diri sendiri.

Suatu cara lain yang dilaksanakan di PPsP IKIP  Pa~
dang untuk membantu lebih mensukseskan proses belajar ala~
lah kompetisi. Kompetisi dilaksanakan dalam bentuk pemi-
lihan juara. Siswa yang menjadi juara diberi penghargaan
di ontaranya mereka diberi kesempatan mempercepat jangka
waktu belajar yang seharusnya 3 tahun menjadi 2 tahun.e—
reka ini disebut siswa-siswa kelompok cepat. Ada lagi
bentuk penghargasn lain yaitu pemberian gelar siswa tela—

den bagli juara umum.




Persaingan antara siswa melalui kompetisi justru le-
bih besar. Anak yang pandai cenderung untuk bersaing di
antara sesama mereka. Anak yang kurang, merasa tidak mam-
pu dan tidak berani bersaing. Jiké perasaan bersaing ter-
lelu tinggi, maka hal itu cenderung mendorong siswa mela-
kuzan suatu usaha untuk mengalahkan temannya. Mereka akan
tordorong untuk melakukan usaha-ysaha yang kurang pantas
seperti mengucilkan teman yang disaingi, mencenek untuk
mendapat nilai belajar yang lebih tinggi dan sebagainya
(Barnes & Noble, 1956). Menurut ahli pendidik lainnya, di
antaranya Crombach (1963), Luba (1930) dan Lindgren (1967)
teknik kompetisi memberi pengaruh burux terhadap perkem—
bangan tingkah laku dan hubungan sosial siswa. Kompetisi
menimbullkan skap bérﬂusuhan, iri hati, perasaan terancam,
mementingtan diri sendiri dan sikap asosial lainnya.

Kalau diperhatikan pendapat para ahli yang diicemuka-
kan di atas, bahwa kompetisi mengandung berbogad kelemah
an, meka timbul keinginan bagi penulis untuk meneliti om-
petisi yang dilaksanakan di Frisy IKIP Padang. Apakah ke-
lemahan~kelemahan yang dikemukakan oleh para ahli terse-
but terjadi juga atau tidak.

Dorongan untuk melakukan penelitisn makin kuat dalam
diri penulis setélah mendapat informasi dari duaarang gu~

ru pembimbing dan penyuluh sekolah ini tentang adanya ge-



jala yang kurang baik akibat pelaksanaan kompetisi. Kedua

guru pembimbing dan penyuluhan itu'memang sengaja ditemui

dalam rangka penelitian permulaan yang dilakukan pada

tanggal 15 Februari 1985. Kedua guru pembimbing itu  me-

ngemukakan sebagai berikut @

1.

24

3e

4.

Yang menjadi juara cenderung siswa yang itu - itu

juga, Siswa yang lain mzivusa tidak mampu untuk

mencapai tingkat juara.

Adanya rasa kecurigaan di antara siswa yang meng-
anggap pemilihan juara tidak objektif. Wenurut me-
reka ada siswa-siswa yang menjadi juara kemampuan
nya di bawah kemampuan- Siswa yang tidak menjadi

juara.

Khususnya bagi siswa juara yang tergabung dalam
kelompok cepat ferjadi pemisahan diri.Dalam ber-
bagai kegiatan kelompok siswa ini cenderung ber-
kelompok di antéra sesama mereka dan menolak me-
lakukan jika mereka dipisahkan dariAkelompok me—

rekas

Bagi siswa yang tidak menjadi juara merasaikan
pefbedaan pelayanan oleh guru-guru. Merasa dia~
naktirikan dan "dikambinghitamkan" oleh guru-guru

jika terjadi hal-hal yang tidak baik di sekolah.
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naktirikan dan "dikambinghitamkan" oleh guru-guru

jika terjadi hal-hal yang tidak baik di sekolah.



¢. PERINCIAN MASALAH DAN PERTANYAAN ¥uililllI.N

Untuk lebih jelasnya masalah penelitian‘ini maka da-
ri pefumusan umum di atas dapat diperinci menjadi sub—-
sub masalah yang langsung dirumuskan dalam bentuk—-bentuk
pertanyaaﬁ sebagai berikut :

1. Bagaimana pendapat siswa tentang kompetisi secara

keseluruhan, dalam kaitan dengan pengarulinya ter-
hadap motivasi, situasi emosional, sosial dan pe-

layanan guru.

2. Apakah terdapat perbedaan yang berarti dalam hal

pendapat siswa tentang akibat kompetisi,
a. Hasil belajar
be Jenis kelamin
c. Tingkat kelas

d. Jenis program/ jurusan

D, PENJELASAN 1STILAH

Untuk lebih jelasnya maka judul penelitian ini ada~
1ah sebagai berikut : " Studi Tentang Kompetisi Sebagai
Sa1ah Satu Cara untuk Memotivasi Siswa dalam Belajar pada
Sila PSP IKIP Padang .

Dalam judul di atas terdapat beberapa istilah yang
perlu dijelaskan agar tidai timbul kesalahan pengertian

dalam memahami laporan ini. Istilah~istilah itu adalah s-




bagai berikut ¢

1.

2.

Kompetisi
Kompetisi adalah suatu cara yang dilakukan

guru untuk meningikatkan motivasi siswa dalam be-
lajar. Kompetisi dilaksanakan dengan cara menim—
bulkan persaingan di antara siswa dalam mempere-
butkan gelar kejuaran dengan hadian materi se-
perti uang (bebas uang SPP), buku-buku; dan ha-
diah penghargaan seperti gelar Kejuaraan. Suatu
hadiah yang tidak resml namun jelas ada, adalah
perhatian chusus yang diberikan kepada penerima
juara, baik dari teman—teman maupun guru-guru de
ngan diumumkannya siswa~siswa yang menjadi juara
di depan seluruh siswa, guru-guru dan bahkan arang
tua murid.
Skia PPSP ILIP Padang

SA PPSP IKLIP Padang merupakan salah  satu
jenjang pendidikan tertinggi dari PrsP ILIP Pa -
dang. Jenjang pendidikan lainnya adalah SD dan
SUP, PPSP IKIP Padang merupakan proyek percoba~
an dengan mempergunakan modul dalam kegiatan be-
lajar. ,

PP3P IKIP Padang, sebagaimana namanya meru-

pakan bagian dari IKIP Padang dan merupakan Sae




T

1ah satu dari delapan IKIP di1 seluruh Indonesia
yang dipercayai untuk melaksanakan proyek per-

cobaan ini.

#, TUJUAN DAN KoGUNaAW PuNsDLITLIAN

Penelitian ini bertujuan untuk memperoleh infor -
masi tentang kompetisi yang diselenggarakan di PPSP IKIP
Padang, sesuai dengan pendapat siswa.

.Secara xhusus penelitian ini bertujuan untuk men -
jawab pertanyaan-pertanyaan penelitian yang dikemukakan
terdahulu.

Dengan diperolehnya informasi seperti yang dimak-
suditan di atas, secara umum manfaat yang dzpat diharap-—
kan adalah agar orang-orang yang bericecimpung dalam du-
nia pendidik, khusus pengajaran mendapat bahan - bahan
yang dapat dipakéi dalam memilih caravmemotivasi siswa
‘dalam belajar. Secara Khusus kegunaan hasil penelitian

ini dapat dirumuskan sebagai berikut :

1. Sebagai bahan pertimbangan bagi guru-guru SMA
PPSP IKIP Padang untuk meninjau kembali kompeti
si yang dilaksanakan.

2. Sebagai bahan pertimbangan guru-guru Skia PPSP
maupun guru-guru berbagai sekolah menengah atas

lainnya dalam memilih kompetisi sebagai carawm-




tuk memotivasi siswa.

3. Sebagai sumbangan pikiran terhadap pengembangan

sistem pengajaran di FrSP ILIP Padang.



BAB Il

Prind AUAN KePUsTalaAN

Motivasi merupakah hal yang sangat penting dalaﬁ
proses belajar, namun menimbulkan motivasi di dalam diri
siswa tidaklah mudah. NMotivasi yang baik tidak hanyameng-
gerakkan siswa agar aktif belajar, tetapi juga mengarah-

kan dan menjadikan siswa itu belajar terus-menerus.

Ada dua jenis motivasi yaitu motivasi intrinsik dan
motivasi ektrinsik. Motivasi intrinsik efektif untuk
menggerakankan siswa melakukan aktifitas belajér. Moti -
vasi intrinsik timbul apabila apa yang dipelajari siswa
sangat berarti dan dibutuhkan olehnya, Pelaksanaan pro-
ses belajar itu sendiri menimbulkan kepuasan pula bagi-
nya. Dengan demikian siswa tersebut dengan senang mela -
kukaon kegiatan belajar dan terpaut padanya.'01eh karena
itu sebaiknya ?roses pelajar didorong oleh motivasi in-

trinsik.

Motivasi ekstrinsik, dikatakan demikian karena mo -
tivasi melakukah aktifitas belajar untuk mencapai tujuan
di luar proses bpelajar itu sendiri. Misaln&a anak melaku
kan aktifitas belajar, karena untuk mendapatkan penghar—
gaan atau hadiah, atau untuk menghindar ancaman. Motiva~
si ekstrinéik memang tidak menggerakkan siswa melakukan

proses belajar, nemun cenderung untuic tidak menjadikan
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siswa belajar terus-menerus dan kepuasan yang diperoleh
bukan kepuasan yang sebenarnya. Tujuan belajar untuk
memperoleh hadian sering dikacaukan tujuan belajar yang
gsebenarnya (Crombach, 1963). Menurut Jerome 5. Bruner
(1961) mengenai motivasi ekstrinsik, bahwa begitu bera-
gaﬁnya cara yang dilakukan untuk mendorong anak belajar
vang merupakan hadiah ekstrinsik atau eksternal. Namun
motif yang paling kuat dan dapat diandalkan adalah mo~-
tif belejar yang berasal dari kebutuhan dasar. Selanjut
nya ia mengatakan peranan hadiah ekstrinsik ( extrinsix
pleasure ), lemah dalam membentuk tingkah laku. Ada be-
‘berapa bentuk motivasi ekstrinsik yang umum diperguna -
kan oleh guru-guru. Salah satu di antaranya kompetisie
Kompetisi dilaksanakan dengan cara memberikan hadiah
atou penghargaan kepada siswa yang berpenampilan terba
ik atau yang memperoleh hasil belajar dengan nilai ter-
tinggi. Penghargaén dapat berbentuk hadiah materi dan/
atau bentuk gelar ke juaraan misalnya juara kelas, juara
urum atau siswa teladan. Kompetisi adalah "mengadu" sis-
wa dengan jalan menimbulkan "pertentangan antara  mu-
rid satu sama lain (Crombach, 1963). Kompetisi atauper-
saingan antara individu siswa justru memupuk perasaan
marsh, iri hati, cemburu, perasaén ingin mengalahikan

orang lain (Barnes & Noble, 1956). Selanjutnya, Bernes&
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Yoble merngemukakxan bahwa pelaiksanaan kompetisi (persa -
ingan) untuk memotivasi anak dalam belajar, tidak mendo-
rong anak untuk mencapai tujuan belajar yang sebenarnya.
lladiah yang dipersaing<an, merupakan simbol persetujuan

dari orang yang berkuasa dan suatu himbauan untuk patuh.
giswa lain menurut Barnes dan Noble senang " melakukan

persaingan dengan mengadu kekuatan untuk melawan teman
sebayag Mengalahkan orang lain lebih penting dari pada
menger jaxan tugas dengan sebaik~-baiknya.

Kompetisi menimbulkan konflik dalam diri sebagian
anak, teravam karena tasut kalah atau timbul ketegang-
an disebabcan oleh usaha untuk mengalahkan anak lain da-
pat mencegah kemauan untuk berpartisipasi dengan setu..-
lusnya dalam proses belajar ( Crombach, 1963). Crombach
mengemukakan selanjutnya .bahwa kompetisi mempunyai e ek-
efek yang berbahaya. Ada 9 efek yang tidak diinginkan

~yang timbul dalam diri siswa dengan pelaksanaan kompeti-
si ini menurut Crombach yaitu sebagai berikut

1. Timbul sifat selalu menyaingi orang lain. Siswa

cenderung untuk bertanding kepandaian melalui tes
Mengalahkan orang 1aiﬁ lebih penting dari pada
memgerjaxan tugas dengan sebaik-baiknya. lMenge-
jar nilai tinggi lebih penting dari pada menge -

jar tujuan belajar yang sebenarnya, Hal ini da-



2e

3.

4o

pat mendorong siswa menghalalkan segala cara un-

tuk mencapai nilai tinggi.

Dengan adanya kompetisi untuk memperebut<an ha-
diah atau mempertahankan hadiah menimbulkan kon-
flik galam diri.siswa. Ada siswa yang merasg ter—
ancam karena ketactutan terhadap persaingan dan
kegagalan dalam mempertahankan hadjah atau peng-
hargaan lain yang telah diperolehnya, Hal ini
akan menimbulkan sikan tidalk mau berpartisipasi

yang penuh dalam tugas-tugas sexolah dan. tidak

mau bekerja sama.

Dengan adanya kompetisi dalam belajar akan menim
bulkan sifat egois atau mementingikan diri sendi-

ri dalam diri siswa terutama dalam diri siswa

yang mendapatkan hadiah atau memenangkan kompe-

tisi. Siswa yang pandai ini tidak mau membantu

teman mereka yang berkemampuan sedang dan Kurang.
Oleh karena itu kompetisi akan menghilangkan abau
paling tidak akan menghalangi berkembangnya si-

kap sosial dalam diri siswa.

Teknik kompetisi hanya merangsang siswa-siswa
yang pandai_ Pendapat Crombach ini disokong oleh

pendapat Dusak (1977) yang mengatakan teknik kom




5e

6.

To
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petisi hanya memuaskan bagi siswa yang berhasil,
sedangkan siswa yang berprestasi sedang dan ku-
rang akan mempunyai aspirasi rendah dan tidak e~
rani untuk mencoba karena merasa tidak mampu un-

tuk bersaing.

Peknik kompetisi piasanya tidak dipalkai yntuk me-

nguji kemampuan siswa. Apabila hadiah diberikan
si penerima hadiah tidak belajar dari pengalaman
mengapa ia mendapat hasil yang berupa hadiah itu
dan kehilangan jde untuk menciptaekan bagaimana
caranya ia melakukan proses belajar selanjutnya.
Bahkan hadiah dijadikan sebagai tujuan belajar

bukan sebagai alat untuk mencapai tujuan bela -

jar yang sebenarnya.

Teknik kompetisi ﬁenimbulkan rasa sombong dan di-
ri lebih hebat bagi siswa yang berhasil meme -
nangkan kompetisi itu. Dorongan untuk mencapai

kemenangan lebih lanjut, lebih menjadi pusat per
hatian, sehingga menimbulkan berbagai tingkah]a—

ku yang kurang baik untuk mencapai kemenangan.

Kompetisi berhaya terhadap penghargaan diri en -

diri bagi anak-anak yang berpenampilan ssdang dan

rendah. Pemberian perhatian yang berlebihan ke-

LT
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pada anak yang berpenampilan baik, menimbulkan
perasaan diri tidak berharga, kurang percaya diri
dalém.belajar khususnya, maupun dalam berbagai ke-
giatan lain umumnya. Anak merasa ditempatkan pada
status lebih rendah dibandingkan dengan anak-anak
yang berpenampilan baik, sedangkan dalam pelajar
éemua anak termasuk anak yang bperpenampilan se-
_dang maupun rendah membutuﬁkanvpemilihan harga di-
ri yang positif dan kepercayaan diri sebagaimana

anak yang berpenampilan baik.

8. Kompetisi menimbulken sifat pesaing dalam diri
siswa. Juga tanpa disadari kita telah mengajar -
kan setiap mau bekerja kalau ada imbalannya.Orang
yang selalu didorong untuk menyaingi orang lain
dalam melakukan pekerjaan, merupakan orang yang
tidak menyesuaikan diri secara sosial, karena ja

selalu ingin mengalahkan orang lain.

Coleman (1961) mengemukakan bahwa pelaksanaan kompe
tisi dianggap baik, jika peningkatkan kebanggaan kelom -
pok yang luas, misalnya seicolah atau masyarakat. Tetapi
berbahaya jika kompetisi menimbulkan kebanggaan terhadap
diri sendiri atau sekelompok kecil individu.Berbahayaka~
lau sekolah hanya memperhatikan dan membanggakan seorang

atau sekelompok kecil siswa, karena akan menimbulkan si-
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fat membanggakan diri secara berlebihan (sombong) terha-
dap siswa yang diperhatikan dan dibarnggaxan serta pera-
saan tidak}berarti dan tidak perdaya bagi siswa lain yng
tidak mendapat perhatian dan menjadi kebanggaan.
Pemberian materi sebagai hadiah yang akan diperebut
kan oleh siswa mempunyai kelemahan menurut Glen Meyer
Blair, R Stewart Jon, Ray H. Simpson (1975).Kelemahan itu

di antaranya adalah sebagai berikut yaitu @

1., Dalam rangka mempertahankankagar penampilan anak
tetap tinggi maka hadiah harus ditambah' secara
priodik. Kelau tidak,hadiah yang sama  seperti
diberikan sebelumnya akan berkurang kekuatannya

dalam memotivasi kegiatan belajar.

2. Tujuan utama adalah mendapatkan hadiah, sedangkan
uéaha untuk melskukan kegiatan belajar secara
baik tjdak dianggap penting, bahkan diabaikan
apabila hadiah telah didapatkan.

Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa menim -
bulkan‘peraaingan (kompetisi) antara siswa dengan siswa
lain iebih banyak pengaruh buruknya dari pada baiknya ter
hadap perkembangan kepribadian siswa, Akan lebih baik ji
ka dibéntuk persaingan antara siswa dengan diri sendiri.
Persaingan antara diri sendiri dapat dilékukan dengan ca

ra memberi kesempatan kepada siswa untuk mengenal kema~
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juan~-kKemajuan yang telah dicapai sebelumnya dan apa yang
gapat dicapai pada waktu berikutnya. Cara yang dapat di-
gunakan untuk memberi gambaran kepada siswa tentang ke-
majuan yang telah dicapainya misalnya dengan membuat dan
memberitahu grafik kemajuan belajar. Grafik kemajuan be-
lajar siswa hanya diketahui oleh siswa yang bersangkutan
sedangkan siswa-siswa yang lain tidak perlu mengetahui -
nya#

Suatu percobaan yang dilakukan oleh Luba (1930 ) mem-
buktikan bahwa persaingan antara siswa dengan dirinya sn
diri rata~rata meningkatkan hasil belajar 47%. Bagi siswa
yang pandai peningkatan hasil belajar mencapai 34% dan
bagl siswa yang berkemampuan rata~rata mencapai Tl%. De-
ngankdemikian motivasi dengan menimbulkan persaingan an-—
tara diri sendiri secara keseluruhan dapat mendorong se-
mua siswa lebih giat belajar baik siswa-siswa yang pam-
dai maupun siswa~siswa yang berkemampuan sedang maupun

kurang.
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Populasi penelitian ini adalah seluruh siswa SMA PPSP
i{IP Padang tahun ajaran 1985/1986. Sampelnya adalah siswa
siswa dari kelas-kelas yang terpilih yang mewakili kelas
‘setiap tingkat dari setiap jurusan yang ada. Pada SkA PPSP
I{IP Padang sewaktu penelitian ini diadakan ada empat ju-
rusan, yaitu jurusan Fisika, Biologi, dan Ilmu Pengetahuan
Alam dan Matematika (Palma) serta Ilmu Sosial dan Bahasa
(Sosba). Ada tingkat kelas yang belum dijurusian yaitu
tingkat I. Jumlah kelas semuanya 11 kelas dan jumlah gis=
wa seluruhnya 414 orang. Untuk lebih jelasnya jumlah siswa
sesuai dengan kelas dan jurusannya, dapat dilihat dalam ta-

bel berikut ini.
Tabel 1
Jumlah Siswa SMA PPSP IKIP Padang
Menurut Kelas dan Jurusan

= == === I I I R I N N S S S S =

: Kelas : : :
Jurusan s~ 1 ¢ I1 s 111 : Jumlah ¢ Keterangan
$A ¢ B: A: Bs Az B s
l.Belum diju~-: 46: 42: : : : s 88 s
ruskan
o.Fisika ' ¢ & 8 238 % 3 23 ¢
3.Biologi : : ¢ 34: 31 : : 65 s
4,350sba : : $ 428 342 ¢ 42¢ 157 :
5.Palma : s : : $42 ¢ 393 81 :
Jumlah : 414




*}

18

Dari uraian di atas terlihat bahwa kelas II Palma,
kelas III Biologi dan kelas III Fisika tidak ada.Hal ini
terjadi karena adanya perobahan kurikulum yang dipakai
semenjak tahun ajaran 1984-1985, tepatnya mulai  bulan
Juli 1984, Sebelumnya dipakai Kurikulum 1975 yang mene-
tapkén pembagian jurusan di SHA hanya dua yaitu Palma
dan Sosba. Dalam kurikulum 1984 ditetapkan jurusan- ju-
rusan di SMA adalah jurusan Fisika, Biologi dan Sosba.
Jurusan Fisika dan Biologi sebenarnya pecahan dari ju-
rusan Palma dalam Kurikulum 1975. Sewaktu penelitianjni
dilaksanakan, kelas III Biologi dan kelas III Fisikabe-
lum ada. Yang ada adalah kelas III Palma dan kelaé 111
Sosba, Begitu juga dengaﬁ kelas IIE Palma tidak ada la~-
gif karena siswa terakhir yang memakai pembagian jurus—

an berdasarkan Kurikulum 1975 telah kelas IIl.

Dalam menentukan kelas-kelas yang siswanya dijadi-
kan sampel, maka ditetapkan bahwa untuk setiap tingkat
jurusan diambil satu kelas. Kalau jumlah kelas setiap

tingkat jurusan dua, maka untuk menetapkan kelas mana

yang_akanvterpilih dipakai teknik acak dengan cara undi-

an berdasarkan setiap tingkat jurusan. Caranya adalah
sebagai berikut :
1. Pertama yang dilakukan uvndian adalah pada ting-

kat satu yang terdiri darikkelas satu A dan ke-
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las satu B. Dari hasil undian ini Kelas yang ter-
pilih sebagai sampel adalah kelas satu B dengan

jumlah siswa 42 orang.

2, Undian dilaksanakan pada jurusan Biologi kelas
dua yang terdiri juga dari kelas‘A dan B.Dari ha-
il undian yang dilalksanakan maka kelas yang ter-
pilih sebagai sampel yaitu kelas A dengan jumlah

siswanya 34 orang.

3. Undian yang ketiga dilakukan di kelas dua Sosba
 yang juga terdiri dari dua kelas A dan B. Dari
hasil undian ini kelas yang terpilih sebagail sam-

pel adalah kelas B dengan jumlah siswa 41 orang.

4, Undian yang terakhir dilakukan kepada kelas tiga
Palma yang juga terdiri dari dua kelas yaitu ke-
1as A dan B, Dari hasil undian ini kelas' yahg
terpilih sebagai sampel adalah kelas A dengan jm-
léh siswa 42 orang. '

Kelas setiap tingkat jurusan yang jumlahnya  hanya

satu kelas, seperti kelas dua Fisika dan kelas tiga Sos-
bé, langsung diambil sebagai kelas yang siswa~siswanya

dijadikan sampel. Jumlah siswa Fisika kelas dua adalah
23 orang, sedangkan siswa kelas tiga Sosba berjumlah 42

o0Tang. Untuk‘lebih jelasnya maka keadaan sampel dapat di-
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s gcambarkan dalam tabel berikut ini,

Tabel 2

Juplah Sampel Menurut Jurusan
dan Kelas

I i s e s s S SRS et St 10 S R AL S Bt et
_——— e R RS ESEE—.

ggﬁ%r:. 3urusan dan Kelas : gggagh : Keterangan

1. ¢ Kelas Satu B : 42 s

24 8 Biologilkelas dua 4 ¢ 34

3. & Fisika kelas dua 3 23 @

4, " : Sosba kelas dua B : 31 :

5 ¢ Palma kelas tiga A 42

6 ¢ Sosba kelas tiga s 41 ¢ satu orang sakit,

tidak ikut mengi-
: si angket,

oo
e

Jumlah s 213

—— e P y——— —_ — e e it ot . et it e e fe et e e e

B, JuNIS DAN SUNMB&R DATA
1. Jenis Date
Jenis data yang perlu diungkapkan melalui pe-

nelitian ini adalah pendapat siswa mengenai penga~
ruh kompetisi terhadap diri mereka yang menyangkut
aspek-agpek berikut : |
a. motivasi
be emosi

C. pelayanan guru
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Yang dimaksud dengan aspek motivasi adalah sampai
berapa jauh siswa merasa termotivasi dengan pelaksana~
en kompetisi tersebut. Apakah mereica sangat termotiva~
si, kurang termotivasi; atau tidak termotivasi sama se
Kali.

Yang menyangkut aspek emosi dimaksudkan sampai be-
ropa jauh emosi siswa terpengaruh oleh pelaksanaan kom—
petisi itu. Apakah merasa senang timbul kebanggan diri
ataukah mengalami Kecemasan; perasaan rendah diri; ti-
dak berdaya dan sebagainya.

Yang menyangkut aspek pelayanan guru adalah seja~
uh mana baik atau kurang baiknya pelayanan guru terhag
dap siswa yang menjadi juq;a dan tidak menjadi Jjuara.
Apaktah siswa berpendapat bahwa guru memberikan pela -
vanan yang berbeda terhadap siswa yang menjadi Jjuara
dengan yang tidak.

Data tersebut di atas dilengkapi juga dengan se-
jumlah‘variabel yaitu ¢

Qe Rata~rata hasil belajar
be Jenis xelamin
c. KLelas

d. Jurusan .
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gumber data adalah siswa-siswa dari yang terpilih
sebagal sampel yang meWakili setiap tingkat dari semua
jurusan yang ada ditambah dengan kelas satu yang belunm

dijuruskan.

3. Deknik dan Alat Pengumpul Data

Data yang dibutuhkan dikumpulkan melalui alat pe-
ngumpul data yang berupa angket. Angket ini pertama~tama
diujicobakan terlebih dahulu sebelum benar-benar diadmi-
nigtrasikan. Ujicoba ini pertujuan untuk mengetahui ka~
lau-kalau ada item-item yang tidak diperlukan,tidak di-
mengerti oleh siswa sehingga perlu perbaikan. Dari hasil
uji coba tidak ada kesukaran apa—apa. Semua item dipaha-~
mi, dan dapat dijawab oleh siswa sesuai dengan yang di-
maksudkan., Uji coba ini dilakukan kepada 5 orang siswa

di setiap kelas, dari setiap tingkat jurusan.

Setelah angket diperbanyak, maka diadministrasikan
kenada siswa yang menjadi sampel dan dikumpulkan segera
setelah selesai diisi oleh siswa.

Angket ini berisi sejumlah item yang mengandung bu-~
tir-butir yang ingin diungkapkan. Tiap item  dirumuskan
dalam bentuk pernyataan. Setiap item memberikaﬁ kemung -

kinan jawaban dengan pembobotan berdasarkan skala Likert.
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Pembobotan itu dituliskan dalam bentuk angka dengan ska~
1a dari O sampai dengan 4. Untuk jelasnya dapat dluraikan
sebagai berikut ini :

Kzlau pernyataan itu menurut pendapat siswa tidak benar
atau tidak cocok sama sekali dengan keadaan diri siswa,
maka siswa melingkari angka 0. Kalau pernyataan itu se-
dilkit kebenaran atau kecocokan dengan keadaan diri siswa
malca siswa melingkari angka 1. Demikian seterusnya sam =
pai ke taraf bahwa pernyataan itu benar-benar cocok de—

ngan keadaan diri siswa dan siswa melingkari angka 4.

Pernyataan dalam angket ada yang bersifat positif
ada yang bersifat negatif. Pernyataan yang bersifat po-
sitif yaitu pernyataan yang mengungkapkan pengaruh yang
baik dari kompetisi kepada siswa. Pernyataan yang bersi-
fat negatif yaitu pernyataan yang mengungkapkan  penga~
ruh yang kurang baik terhadap siswa. Item yang bersifat
positif berjumlah sembilan buah yaitu item nomor 1 sam -
pai dengan nomor 5 dan nomor 7 sampail dengan nomor 10,
item yang bersifat negatif bperjumlah 13 buah.yaitu item
nomor 6, 1l sampai dengan item nomor 22. Angket ini da~

pat dilihat dalam halamen lampiran dari laporan ini.

C. TEKNIL ANALISA DATA

Data yang terkumpul melalui penelitian ini dianali-
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sa dengan prosedur sebagai berikut.

1-%1@:&:&&&112&12@
Semua data dalam instrumen diperiksa satu per s~
tu, untuk melihat kalau-kalau ada data yang tidak da-

pat diolah., Ternyata semua data meménuhi syarat untuk

diolah yaitu data dari 213 siswa.

2. Pengolshan Data
a., Pertama dilaksanakan penskoran terhadap setiap item
dalam angket. Untuk item yang pernyataannya pPoSi~
tif maka penskorannya sebagai berikut : Siswa yang
menyilangi angka 0 mendapat skor 0, menyilangi a1g-
MImMthwwl,mwﬂm@am@2,mﬁwﬂ
gskor 2, demikian seterusnya. Untuk item pernyataan
negatif, maka penskorannya adalah sebagai berikut:
Siswa yang menyilangi angka O mendapat skor 4, me-
nyilangi angka 1 mendapat skor 3, menyilangi angka
2 mendapat skor 2, demikian seterusnya. Untuk le-
bih jelasnya dapat dikemukakan dalam tabel beri -

kut ini.



‘Tabel 3

Penskoran:-

Option yang

N &f,q‘ e

Co

d.

dipilih i JTtem Posgitif i _Jtem Negatif
0 : 0 ¥ 4
1 : 1 g 3
2 : 2 : 2
3 ’ 3 ’ 1
4 ’ 4 0
b. Setelah setiap item diskor, maka skor dipindahkan'

ke dalam tabel yang sudah disiapkan. Tabel yang

dimaksudkan dapat dilihat pada halaman lampiran.

Untuk melihat pendapat siswa mengenai pengaruh
kompetisi terhadap aspek motivasi hubungan sosial
dan pelayanan guru, maka dipakai formula berikut

yaitu

X

X = o

Untuk melihat perbedaan pendapat di antara siswa
mengenai pengaruh kompetisi yang menyangkut keem-
pat variabel yang telah dikemulcakan sebelumnya ma-—

ka dipergunakan formula sebagai berikut, yaitu :
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BaAB IV

PENGOL AHAN DAN POMBAHASAN

A, KoGIATAN PANSSORAN

Setelah angket dikumpulkan, maka kegiatan selanjutnya
adalah}melakukan penskorsn, Setiap item diskor sesuai de-
ngen sistem penskoran sebagaimana yang telah diuraikan ter—
dshulu, Skore yang diperoleh setiap siswa, secara kese =

Turuhan dapat dilihat dalam lampiran.

Di samping itu hasil penskoran dikelompokkan ke dalam
aspek-aspek motivasi, emosi, hubungan sosial dan pelayanan
guru. Skor-skor yang dikelompolkkan itu juga dapat dilihat
dalam lampiran. Dari hasil penskoran itu dapat diketahui
skor tertinggi, terendah dan skor rata~-rata untuk setiap
aspek tersebut dan skor keseluruhan (gabungan dari semua

aspek ini menggambarican hasil nenskoran yang dimaksudkan

itue
Tabel 4
skor Tertinggi, Terendah, Rata Setiap Aspek
Aspek : T : -S 5 St
¢ Tertinggi : Terendah : Rata-rata

Lotivasi : 12 : 3 : 9,53
“mo s i : 22 : 7 ¢ 14,52
Hubungan Sosial : 26 : 6 : 17,48
Pelayanan Guru : 24 : 0 ¢ 17,13
Késeluruhan : 76 : 34 : 58,7

—— —_— s e P —— i e g

27
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Be PuNGOLAHAN
« Dalém Kegiafan pengolahan ini diperbandingkan pen-

dapat siswa tentang kompetisi menurut variabel atau kla
gsifikasi

a. Hasil

b. Jenis kelamin

C. Jurusan

d. Tingkat kelas
Hasil pengolshan itu dituangkan dalam tebel 5,6,7,8,9,10
11 dan 12 berikut ini.

74/ Tabgl 5
Hasil Perbandingan Skor Rata~rata (Mean)

Menurut Klasifikasi Hasil Belajar
Tinggi dan Sedang

Variabel '_ ¢ Skor : % ¢ Signifikansi
Hasil Belajar ¢ Rata-rata 3 ¢ 0,05
TS : 62,90 - : :
( T;i.nggi) : : :
: $ 2,03 : ©Signifikan
6e5 - To 4 : 59,78 : :

L 1)
*e

(sedang) :




Tabel 6

Hasil Perbandingan Skor Rata~-rata (liean)
Henurut {lasifikasi Hasil Belajar

Tinggi dan Rendah

::::::‘—‘:::::::::::3:::::::::::::::::::::::::::::::::::::::
Joricbel : Skor : t ¢ Signifikonsi
dosil Belajar ¢ Rata-rata ¢ s 0,05

1. Ty 5 : : :

(tinggi) : 62,9 : :
s ¢ 5,11 ¢ Signifikan
2e 6,4 : 54, 27 : :
(Rendah) : : :
Tabel 7

Hasil Perbandingan Skor Rata-rata (llean)
Kenurut Klasifikasi Hasil Belajar
Sedang  dan Rendah

Voriebel i Skor ¢ . Signifikonsi
asil Belajar sRata-rata 3 : 0,05
1. 0,5 - T,4 : 59,78 ‘ :
( Sedang ) : : :
: $ 2,35 ¢ JSignifikansi
2o 0y 4 i 54,27 :
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Tabel 8

Hasil Perbandingan Skor Rata-rata (Mean)
Menurut Klasifikasi Jenis Kelamin

Variabel : Skor : t ¢ Signifikansi
Jenis Xelamin . : Rata-rata : ¢ 0,05 .
1. Laki-laki : 53,08 : :
: 3 0,90 3 Tidak signifi-
H : : kan.
2& Wa.n.i'ta : 59’ 23 ; :
Tabel 9

Hasil Perbandingan Skor Rata-rata (Mean)
Menurut Klasifikasi Jurusan

Signifikansi

Variabel H Skor & t :
Jurusan ¢ Rata-rata : ¢ 0,05
1. Sosba . : 55,93 : :
: : 2,57 3+ Signifikan

o
o
P
B
o
i
O
-
Ul
w




- 31

Tabel 10

Hasil Perbandingan Skor Rata~rata ( kean )

Menurut Klasifikasi Tingkat Kelas

e e e e S e e L N L I L R N N R R R S e e e T Tl T A ———_—Smmmm=

ﬁgriabelr :. .Skor f % f glggiflxansl
fingkat Kelas # Rata-rata® : r
1. Kelas I : 61,29 : :
: : 0,85 = Tidak
: s s 3ignifikan
2, Kelas II H 53,95 :

Tabel 11

Hasil Perbandingan Skor Rata~Rata ( liean )

Menurut Xlasifikasi Tingkat Kelas

—— —_ . et or e k. s o i v et T A e S A Mt e S R P S S —

Variabel ¢ Skor : % ¢  Signifikansi
Tingkat felas ¢t Rata~rata ¢ : 0,05
l. Kelas I s 61,29 : :

: . : 2,89 : 3Signifikan
2.. Kelas III : 55,96 : s




Tabel 12

Hasil Perbandingan Skor Rata-rata ( Mean )
Menurut Klasifikasi Tingkat Kelas

32

— — ot s s e —

= —_— === ———

Variabel
Tingkat Kelas

s oe ||

Skor : " Signifikansi
Rata~ratas 0,05

s o0

1. KXelas II 3 59,95 =

..
[
N
-
(2]
O
(%Y

2 Kelas III

.
N
\J1

-
O
(o)}

.
.
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Co PuiiBAITASAN

1. rendapat Siswa tentang Pencaruh Kompetigsi

Dengan membandingkan skor rata~rata ( Mean )
terhadap skor ideal setiap aspek yang dipengaruhi
kompetisi ( motivasi, emosi, hubungan sosial, pe-
layanan guru) dapat dilihat sampai berapa jauh pe-
ngarvh kompetisi dinilai siswa terhadap aspek -as-
pek yang dimaksud. Angka perbandingan itu dipero-
leh dengan perhitungan persentase ( Tabel 13). Ma~
icin besar persentase skor rata~-rata terhadap penga
ruh kompetisi makin baik, dan makin kecil persen -
tase skor rata-rata terhadap skor ideal, pengaruh
kompetisi makin negatif. Untuk lebih jelas Tabel
14 memperlihatkan hubungan skor rata—rata pengaruh

kompetisi terhadap aspek-aspek tertentu.

Tabel 13
Perbedaan Antara Skor Rata~rata dan
Skor Ideal
: Skor : Skor ¢ Persentase Skor
Aspek :Rata-ratat Ideal $ Rata~rata ter—
$(Mean) s

hadap gkor ideal
1. Motivasi '

(1]
*"

@.53, : (}27

2., Emosi s 15 : 51 :

3. Huybungan : 17.48 28 s
Sosial

4, Pelaysnan ¢ 17.13 ¢ 24 :
Guru _ -~

jo e

5, Keseluruhan: 58,7 ¢ 88
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Tabel 14

Hubungun Skor Rata-rata Pengarun “Kompetisi

Terhadap Aspex-aspek Tertentu

. 3 K ¢ R R A T A - R A T A
: Tinggi . Cukup Tinggi : Sedang . . Rendah
100 £ = 75 =9 75 4 - 5074 504 - 254 ' 25 o
. H 2 __y 3. H 4 ! 5
1. Motivasi : Xenimbulkan mo-: Menimbulkan mo-: ¥urang menimbul-: Tedikit atauy sidek
: tivasi yang ting-: tivasi cukup : kan motivasi : menimoulkan notiva
: 3i + tinggi : ¢ si
2. Bmosi : Tidek mengganggu: Zedikit menggang: lengzanggu emo- i 3angat men-oanggu
: sama sekali : gu emosi nanmun : si sehingg2 ke- : emosi, vang dapat
: : tidak berpenga- : tentramzn emosi : menimbulkan ting-
: : ruh terhadap ke-: terganggu, ting-: kxah laku yang me-
: : tentraman emosi : kah laku secara: nyimpang.
: : : negatif :
5. Hubungan : TidaX menimbul- : Sedikit menggang: Mengganggu vera-: Sangat mengganggu
Sosial : kan gangguan sa : gu perasaan so-: saan soaial yang: perasaan sosial,

(X3 ae .. *e (3]

*e

m2 sekali terha
dap hubungan so-
sial

e .. .0 e L 1)

(1]

sial namun tidak:
berpengaruh ter-:
hadap tingkahla-:
ku sosial :

mempengaruhi ting:
kah laku
secara negatif

sosials

dan berpengaruh
negatif terhadap
hubungan sosial.
Dapat menimbulkan
tingkah laku sosi

al yang menyimpang



relayan-

an Juru

AN

. ae se e oo .8 (X3 (33 Y] LT (1] .o L 3] [ 1]

Furu memoerikan
pelayunan  yang
baik ternadap s

mua siswa.

5. KXeselu-

ruhan

se L .o (2]

venimbulkan mo-
tivasi +tinggi
tidak menggang-
gu situasi emo-

si, tidak ne-

.. .e o .a o .o . .. X} (X3 .o

(1} .o s ..

.o

4 :

5

cukur bvaik, wa-

laupun dirasa -

xian siswa sedi-

Xit perbedaanye

layanan guru an

tara siswa yang

*e

[ X

juara dengansis
bukan
juara. Nanun tin

wWa yang

daian guru ti-

dak mengganggu
perasaan siswa
vang tidak jua-

ra, M

denimbulkan mo-:s s

tivasi cukup:
tinggi, emosi se;
dikit

AN

terganggu

tidak me-:

Pelayanan guru
dirasakan  ku- ,
rang Umwwmsmamo :
ri perhatianang.
berlebihan, meng,
utamakan
yang nenjadi ju-
are. dibandingkan:
dengan yang bu-:

kan juara. ot

siswa.

Kurang menimbul-:
kan motivasi, :
ke~
tentramn emosi

mengganggu

sehingga menimbul

Pelayanan zuru
dirasalkan sa-
ngat tida'zalil
memberi perha-
tian yanz sa-
ngat berlebih-
an  terhadap

siswa yanzg ju-
are yang ne -
nimbulkan
rasaan

pe-
tidak
enak terhadap

giswa lain.

llllllllllllll'lllllll'lllululll'llltlll'llllllllll‘l'lu'lllllu'lnl!llrlllrllllllllll'ul"'l||'

Tidak menimbul
kan motivasi,
emosi sangat
terganzzu, hu-

bunzan sogial

Ny



36

.o .e se .s . (1]

2

W

nimbulkan
bungan

hu—s
sosials
vang negatif dan:
pelayanan gurus
rata-rata baik

4

5

-

nimbulkan msa- 3
lah, hubungan so:
sial menjadi ne-:
gatif walaupun
perasaan sosial:
sedikit tergang-:
gu, pelayanan gu:
ru cukup baik :

kan tingkah laku:
sedikit negatif.:
Hubungan sosial:
terganzgu dan me:
nimbulkan ting-:
xan laku
vang kurang bvaik

sosial:

ve Hm.‘.,\,.wpm.b gurua;

kurang baik :
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a. Pengaruh fompetisi terhadap kotivasi

Dari tabel di atas tampak bahwa skor rata~
rata untuk motivasi adalah 9.53 dan skor ideal-
nya 12. Berarti skor rata-rata mencapai 72442 %
dari skor idesl. Dari kenyataan ini dapat di~
tafsirkan_bahwa siswa menilai kompetisi cukup
mendorong siswa untuk belajar, Apabila ditinjau
kembali item-item angket yang menyangkut aspek
motivasi (1,27) dapat dikataikan bahwa kKompetisi
cukup menambah semangat untuk belajar.Bagi sis-
wa~siswa yang tidak menjadi juara ada dorohgan
untuk mehiru cara teman yang menjadi juara. Ba~
gi siswa-siswa yang mendapat juara, kejuaraan
yang didapat cukup menimbulkan kepercaYaan diri
sehingga ada keyakinan akan kemampuan untuk me-

raih sukses selanjutnya.

b. Pengaruh Kofpetisi ferhadap fmogi
Apabila disimak Tabel 13 di atas maka data
menun jukkan bahwa skor rata-rata untuk agp ek—
emosi adalah 14,52 sedangkan skor ideal 24.Ber—
arti skor rata-rata 60,5 % dari skor ideal. De-
ngan mehbandingkan dengan kategori yang telah

ditetapkan maka angka 60,55 berarti kompetisi @

ey T AL AR
tg%ﬁ@-*ig;ﬂ ALY
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dak terlalu mengganggu emosi siswa. Bjila dilaxku
kan dengan titem—item dalam angket (3,4,5,6,15,
16) dapat dikatakan bahwa kompetisi tidak. ter-
lalu menimbulxan Kecemasan, putus asa, iri dan
rendah diri. llemang perasaan itu dialami, teta-

pi tidak menimbulkan gangguan.

Pengaruh Lompetisi terhadap Hubungsan Sosial

Dalam aspek hubungan sosial skor rata—-rata
yeng diperoleh 17,48 sedangkan skor ideal  28.
Berarti skor rata~-rata 62,43% dari skor  ideal
sesuai dengan kategori (Tabel 14), maka skor
rata-rata 62,43% dapat dikatakan bahwa kompeti-
si tidak berpengaruh buruk terhadap hubungan
sosial siswa,‘memang terjadi sedikit perasaan
yang mengganggu hubungan sosial namun tidak ber-

pengaruh negatif terhadap tingkah laku sosial.

Pengaruh Kompetisi terhadap Pelayanan Guru
Skor rata-rata yang diperoleh- untuk as—
pek pelay&nan guru adalah 17,13 dan skor ideal
24, Berarti skor rata-rata 71,33 % dari skor
ideal. Jika dibandingkan dengan tabel kategori

(Tabel 14), dengan skor rata-rata T1, 337 kompe-
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tisi btidak dinilai siswa menimbulkan pelayanan
yang buruk dari siswa. Guru memang sedikit meme
beri perhatian kepada siswa yang menjadi Jjuara,

namun tijdak mengabaikan siswa-siswa lainnya.

2., Perbandingan Pendapat Siswa tentang Pengaruh £om—

petisi menurut Variabel Iertentu
a. Perbandingan antara Penégpgx Siswa kenurut Vo~

Tabel 5 memuat data tentang skor rata-ra-
ta pendapat siswa dengan nilai hasil belajar
yang diklasifikasikan " tipggi * dan "sedang ".
Dalam tabel ini terungkép bahwa skor rataQrata
pendapat siswa yang nilai hasil belajarnya'%iﬁg—
gi" ternyate lebih tinggi dari pada skor rata~
rata pendapat siswa yang nilai hasil belajarnya
nsedang"”. Ini berarti bahwa kompetisi memberi
pengaruh yang lebih baik (secara signifikan)ter
hadap siswa-siswa yang hasil belajarnya "tinggi"
pahwa kdmpetisi lebih meningkatken motivasi be-
lajar, tidak menggangsgu emosi maupun hubungan
sosiale.

Tabel 16, mengungkapkan data tentang skor

rata~-rata pendapat siswa yang nilai hasil pele—
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jarnya "tinggi dan rendah". Skor rata-rata un-
tuk kedua kelompok siswa di atas adalah 62,90
dan 54,27. Ini berarti pahwa siswa-siswa  yang
hasil belajarnya "tinggi" mendapat pengaruh yang
lebih baik (secara signifikan) dari kompetisi.

Dapat dikatakan bahwa kompetisi memberi penga-
ruh yang lebih baik terhadap mopivasi belajar
siswa yang nilal hasil belajarnya "tinggi", di-
bandingkan dengan siswa yang nilai pasil bela~
jarnya rendah, Ditinjau dari aspek emosi,  hu-
bungan sosial dan pelayanan guru, maké kelompok
.siswa yang hasil belajarnya tinggi tidak mera~
sa terganggu dengan kompetisi, tetapi siswa-sis
wa yang nilai hasil pelajarnya rendah merasale-

bih terganggu.

Tabel 7 menampilkan data tentang skor ra-
ta~rata pendapat siswa yang nilai hasil bela~
jarnya sedang dan rendah. Skor rata-rata kedua
‘kelompok gsiswa di atas masing-masing 59,78 dan
59, 27. Ini berarti bahwa siswa-siswa yang nilai
hasil belajarnya sedang menilai kompetisi membe
ri pengaruh baik secara signifikan.Koppetisi ba-

gi siswa~siswa yang nilai hasil belajarnya se-
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dang lebih meningkatkan motivasi dalam belajar
'dibandingkan dengan apa yang'dirasakan dLeh sis—
wa~siswa yang nilai hasil belajarnya rendah.De
mikian juga emosi, hubungan sosial, dan pelayan
an guru lebih dirasakan tidak tergangeu  jika

dibandingkan dengan yang dirasakan siswa~siswa

yang hasil belajarnya fendah.

Perbedaan antara Pendapat Siswa Henurut  Jenis
Kelamin

Tabel 9 memuat data tentang skor rata-rata
pendapaf siswa laki-laki dan siswa perempuans
Skor rata—raﬁa untuk kedua kelompok itu masing-
masing 58,08 dan 59, 23. Ini berarti bahwa per-
bedaan pendapat siswa tentang pengaruh kompeti
si, tidak signifikan. Namun dari hasil peneii -
tian ini nampak bahwa siswa wanita merasalkan pe-
ngaruhnya lebih baik dari apa yang dirasakan
oleh siswa laki-laki. Wanita menilai bahwa kom
petisi memberi pengaruh lebih baik dalam moti-
vasi, dari apa yang dirasakan siswa-siswa la~
ki~-laki. Demikian juga wanita menilai kompeti-
si tidak terlalu mengganggu emosi, hubungan -

sial, dan pelayanan guru dibandingkan dengan gpa
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yang dirasakan siswa~siswa pria.

Perbedaan antars pendapat siswa menurut Jurusan

Tabel 9 memuat data tentang skor rata~rata
pendapét siswayjurusan Sos dan Pal, Skor rata-
rata kedua kelompok siswa di atas adaléh 55,93
dan 59,54. Ini berarti bahwa giswa jurusan Pal
mendapat pengaruh yang 1lebih baik dari kompeti-
si secara signifikan.:pikaitkan motivasi, maka
siswa jurusan PAL 1lebih termotivasi dengan Kkom
petisi dari pada jurusan S0S. Ditinjauvdari as
pek emosi, hubungan sosial dan pelayanan  guru
pengaruh kompetisi dirasakan oleh siswa~ siswa
jurusan PAL, tidak mengganggu dibandingkan apa

yang dirasakan oleh siswa-siswa jurusan Sos.

Perbedaan antara pendapat siswa tinskat kelas
Tabel 10 mengungkapkan data tentang skor
rata~-rata pendapat siswa kelas I dan kelas 1I1.
skor rata~rata kedua kelompok di atas masing -
masing 61,29 dan 59,95. Ini berarti bahwa per
bedaan pendapat antara siswa kelas I dan II ti
dak signifikan. Namun demikian nampak bahwa d. s

wa kelas I menilai kompetisi memberi pengaruh
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yang lebih dari pada apa yang dirasakan oleh
siswa~siswa kelas II. Siswa kelas 1 merasa
kompetisi lebih meningkatkan motivasi bagi
anak kelas I dibandingkan dengan <elas II.Sis—
wa kelas IT lebih merasakan gangguan terhadap
emosi, hubungan soaial dan pelayanan guru,di-
bandingkan dengan apa yang dirasa<an siswa

kelas I akibat dari kompetisi.

Tabel 11, menampilkan data tentang skor
rata~rata pendapat siswa kelas 1 dan kelas’
III. Skor rata-rata kedua kelompok siswa di
atas 61,29 dan 59,95. Ini berarti bahwa siswa
kelas I menilai bahwa kompetisi berpengaruhle
bih baik secara signifikan. Disangkutkan de-
ngan kompetisi sebagai usaha untuk meningkat-
kan motivasi siswa, maka siswa~-siswa kelas I
lebih termotivasi dengan kompetisi dibandingr
kan dengan siswa kelas III. Dari segi emosi ,
hubungan sosial siswa kelas I menilai kompeti
si tidak menimbulkan gangguan dibandingkan de-

ngan penilaian siswa kelas III.

Tabel 12, memuat data tentang skor rata-

rata pendapat siswa kelas II dan kelas III.Skor



ratarate kedua kelompok di atas adalah 59,95
dan 55,96. Ini berarti bahwa siswa kelas II
menilai bahwa kompetisi»memberi pengaruh yang
Lebih baik secara signifikan. Siswa kelas Il
lebih termotivasi dengan kompetisi dibanding-
kan dengan siswa kelas III. Dari segi emosi,
hubungan sosial dan pelayanan. guru, siswa ke-
1as II lebih merasa tidak terganggu diban -
dingkan dengan apa yang dirasakan oleh siswa

kelas 111,
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DISKUSI, KE3SIMPULAN DAN

SARAN. — SARAN

DISKUSI

1. Pendapat Siswa lfentang Kompnetisi terhadsp Siswg

Dalam belajar situasi kejiwaan siswa sangat

memegang peranén penting. Motivasi atau semangat

belajar yang tinggi dapat terjadi jika disokong

oleh perasaan tentram, bebas dari berbagai kecemas
an yang tidak patut (Burton, 1952).

Oleh karena itu situasi sekolah hendaknya di-

. rencanakannya dapat menimbulkan situasi emosi yang

baik, bahagia, merasa diperlakukan secara adil,hu-
bungan sosial yang akrab dan saling menyayangi di
antara teman, dan dengan guru. Ouru hendaknya di-
rasakan siswa sebagai orang persikap adil, membim-
bing mereka ke arah masa depan yang lebih baik da-
1am bidang akademis maupun bertingkah laku.
Penelitian mengungkapkan bahwa kompetisi da~
pat meningkatkan motivasi siswa hanya saja  tidak
tinggi. Pengaruh kompetisi terhadap emosi, hubung-

an sosial dan sikap guru dalam melayani anék, dini

45
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1lai oleh siswa tidak mengganggu, yang dapat menim-
bulkan tingkah laku yang negatif. lemang ada gang-
guan emosi, hubungan sosial dan sikap guru yangkKu-
rang mengenakkan, namun masih dapat ditoleransid.eh
siswa, sehingga tidak menimbulkan kegoncangan yang
dirasakan berat.

Penelitian ini nampaknya hasilnya berbeda de~
' negan hasil penelitian yang dilakukan di Amerika.
Seperti telah diuraikan dalam Bab KXepustakaan,bah-
wa kompetisi sangat berpengaruh’negatif~ terhadap
siswa, baik dari segi emosl maupun hubungan sosi-
al. Kemungkinan penyebabnya adalah perbedaan kebu—
dayaan dan nilai-nilai yang dianut. Kebudayaan dan
nilai-nilai yang dianut di Indonesia, kurang mendo
rong sifat persaingan di antara anggota masyarakat
termasuk siswa. Rasa untuk toleransi terhadap orang
lain lebih menonjol. Butir-butir Pancasila yang 36
ditu sedikit banyak mewarnai kehidupan masyarakat -
nya, séhingga guUrU~-guru maupun siswa~siswa sebagail
anggota masyarakat juga terpengaruh. 0Oleh karena
itu sikap guru-guru tidak terlalu memberikan perha
tian yang berlebihan kepada giswa~siswa yang me—

nang kompetisi dan hal ini menyebabkan kompetisi
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tidak terlalu menimbulkan situasi kejiwaan yang me-

ngancam bagi siswa—-siswa 1aihnya.

2. Pendapat Siswa tentang Lompetisi menurut Vaxriabel

Yariabel Tertentu

Perbedaan kemampuan dapaf mempengaruhi perbe-
daan keuletan, ketabahan dan daya juang dalam meng
hadapi tantangan yang dihadapinya. Makin tinggi
kemampuan seseorang makin besar keuletan, ketabah-
an}dan daya juangnya dalam menghadapi tantangan
yang menyangkut akteralisasi kemampuannya itu (Ru~
dolf Pintuez John J. Ryan, Paul. V. iwest, Edolph W
AMeck, Lester D. Crow , Samuel Smith). Anak  yang
berinteligensi tinggi lebih tertantang, tehan ta -
bah dan bergairah untuk bersaing dalam aspek-aspek
yang menyangkut intelektual. Akademis erat kaitan-
nya dengan kemampuan intelektual. Oleh karena itu
anak yang berinteligensi tinggi lebih tertantangwn

tuk bersaing dalam bidang akademis.

Andaikan nilai hasil belajar siswa SMA PPSP
dapat dijadikan sebagai alat peramal kemampuan in-
teligensinya, maka dapat dikatakan bahwa makin

tinggi nilai siswa makin tinggi kemampuan inteli -
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gensinya. Dari hasil penelitiap, terungkap bahwa,
kompetisi memberi pengaruh yang lebih bagi siswa
siswa yang nilai hasil belajarnya lebih tinggi.De-
mikian juga dengan jurusan PALMA menilai kompetisi
lebih berpengaruh baik dibandingkan dengan apa yang
dirasakan oleh siswa jurusan Sos.‘Pengkaitan ke~
mampuan tingkat inteligensi dengan jurusan tidak-
1ah aneh lagi bagi sekolah~sekolah SMA gekarang ini
Jurusan PAULMA adalah jurusan yang dapat  dimasuki
oleh siswa-siswa yang nilai hasil belajarnya ting-
gi dan berarti bahwa siswa~siswa yang duduk di ju-
rusan PAL memiliki inteligensi yang lebih tinggi.

. Dapat disimpulkan bahwa kompetisi lebih menantang,
menggairahkan, dan menariic bagi siswa yang berke -
mampuan tinggi. Bagi siswa-siswa yang pandai kompe
tisi lebih meningkatkan motivasi mereka dan ganggu

an emosi, hubungan sosial kurang mereka rasakan.

Sebaliknya bagi siswa-siswa yang berkemampu -
an lebih rendah, tidek terlalu memberi pengaruh bz
ik, meskipun memberi nengaruh seburuvk yang dikemu-

katan oleh para ahli nsikolog Barat.

Hasil penelitian juga mengungkapxan bahwa ma—

kin tinggi tingkat kelas, makin kurang baik peni -
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laian mereka terhadap pengaruh kompetisi.Siswa yang
lebih tinggi tingkat kelas lebih merasa kurang ter-
motivasi dengan kompetisi. LZmosi dan hubungan sosi-
2l lebih terganggu dibandingkan dengan yang dirasa~
kan oleh siswa kelas lebih rendah.

Keadaan ini dapat dikaitkan dengan taraf per-
kembangan mereka. Pada usia SMA adalah periode pen—
carian identitas diri ( Brikson, dikutip dari He-
len Bee, 1978 ). Pencarian identitas diri mulai
muneul + 13 -~ 14 tahun. Berarti setaraf déngansis—
wa kelas I SMA PPSP IKIP Padang. Makin tinggi umur
mereka, identitas diri dirasakan sangat penting.Pa
da umur + 19 tahun keinginan untuk menampilkan pres
tasi dalam usaha untuk meningkatkan harga diri di
méta teman sebaya khususnya teman lawan jenis sa~
ngat besar, (Erikson, dikutip dari Helen Bee,1978)
Di SMA PPSP IKIP Padang peluang untuk mendapatkan
harga airi lebih diarahkan kepada bidang akademis
sedangkan peluang-peluang untuk tampil dalam bi-
dang-bidang lain kurang atau bahkan tidak ada (la~

poran mahasiswa PLBKI tahun 1985).

Situasi yang memungkinkan siswa berprestasi

sesuai dengan bakat-bakat khusus belum ditangani
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sécara serius. Akibatnya untuk dapat merasa sukses
satu-satunya jelan adalah tampil dalam bidang aka
demis. Bagli siswa-siswa yang tidakx menjadi juara
dapat dikatakan hilang kesempatan untuk mencari
peluang dalam mencari penampilan atau harga diri.
Ini tentu mengganggu Kketentraman emosi dan hubung-
an sosial, karena hal ini justru sangat mereka bu~
tuhkan pada periode ini.

Sehubungan dengan hal ini, patut pula kitaku-
tip pendapat Freud yang mengemukakan remajé—remaja

unmur 17 tahun sangat mementingkan hubungan hetero-

,seksual. Remaja laki-laki atau perempuan berusa~

ha menampakkan berbagai kemampuan atau prestasi

agar lebih menarik lawan jenis(sebagaimana dikutip
dalam buku WeD. Page, 1947). Siswa-siswa yang di
atas adalah siswa yang seumur dengan siswa SMA ke~

las II dan kelas LII di SWa PPSP I<{IP Padang.

KiESIMPULAN

Hasil penelitian ini berbeda dengan hasil pe-
nelitian yang telah dilakukan oleh para ahli pen~
didik Barat. Hal ini mungkin disebabkan 6leh per -

bedaan kebudayaan yang menyebabkan perbedaan ting-
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kah laku.

SARAN. — SARAN

Apabila dilihat hasil penelitian ini secara
keseluruhan, maka dapat dikatakan kurang mengun -
tungkan bagi perkembangan siswa~siswa secara kese—
luruhan, walaupun tidak menimbulkan gangguan ku~-
rang baik. Memang hasil penelitian ini menunjuk -
kan gambaran tidak senegatif apa yang.terjadi ddi
Amerika. Oleh xarena itu pelaksanaan kom@etisi per
1lu ditinjau kembali. Andaikan kompetisi akan dilak
sanakan terus, mungkin texnik pelaksanaannya periu
dimodifikasi dan jenis yang dikompetisikan dapat
diperluas..TeKnik pelaksanaan kompetisi yang sela-
ma ini,nampaknya cenderung memupuk persaingan an-~
tara siswa dengan siswa lain. Hal ini dapat mengha
langi pemupukan sifat kerja sama, toleransi, teng-
gang rasa yang ingin kita bentuk dalam diri setiap
siswa, sesuail dengan nilai~hilai Agama dan Panca -
s;}a yang kita junjung tinggi. Seandainya kompeti-
si akan tetap dilakukaq)penulis mengemuxakan bebe-
rapa saran, yang diharapkan dapat mengurangi efek-

efek yang kurang baik dari teknik pelaksanaan sela




52

ma ini.

1.

2e.

3e

Pemberian gelar juera akademis, dilakukan di
depan majelis guru saja, bukan di depan siswa
siswa laine. Guru perlu hadir karena dapat mem—
berikan berbagai informasi tentang sebab- se-
bab kesuksésannya, dan juga memberi petunjuk
langkah-langkah apa yang dapat dilakukannya se
lanjutnya agar‘prestasi akademisnya lebih ber-
kembang. Akan lebih baik pemberian gelar juara
akademis. dilaksanakan secara perorangar, arti-
nya setiap anak yang menjadi juara dipanggil

sendiri-sendiri ke tempat di mana majelis guru

telsh berkumpul.

Kompetisi dilakukan antar kelas. Kompetisi an-—-
tar lkelas lebih memupuk kerja sama dan rasa

tanggung jawab bersama di antara siswa. Diha -
rapkan hal ini dapat mengurangi sifat memen -

tingkan diri sendiri.

Hendaknya diciptakan oleh sekolah situasi-si-
tuasi yang memungkinkan siswa~-siswa berkompe-
tisi dalam bidang-bidang lain seperti bakat -

bakat khusus dan bidang permasalahan kehidupan.
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Unbuic memunglcinken aktualisasi delam bakat
bakat khusus siswa, dapat dileisanaikan pertan—
dingan, group band, paduan suara, melukis, dan
lain-lain antar kelas, tingkat kelas dan jurus-
an.

Untuk bidang kehidupan davat dilaiksanalkan
kompetisi kebemsgloctn, ketertiban, kesopanan,
kerapihan entar kelas, tingkat kelas dan jurus-
an. Hendaknya dihindari betul kompetisi antarin
dividu siswa. Siswa~siswa yang berkompetisi se-
1alu membawa nama kelompok (kelas, tingkat ke - |

las atau jurusan).
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Lampiran 3 :

PERPUSTAK AAN 11D © 40 3]
KOLEXS! RIDANG 1L MU

TIDAK DiEMCaMKAN
A N G K n 4G L_.__!‘.Hg»suswp““’ﬂ")f‘ﬁ_»’CFQj_{!'L‘_';“,g_\g

PENDAPAT SISWa ToNTANG

LDENTITAS S1SWA

1. Kelas....
Z2e JUTUSEN - ¢ .+ . .
3; Program o o o

4, Jenis Kelamin .

FuTUNJIUL

PEMBSRIAN KudUARAAN

Di bawah ini tercantum sejumlah pendapat mengenai aki-

bat pemberian gelar juara bagi siswa. Kemukakanlah pendapat

anda sendiri dengan cara melingkari angka-angka pada bagian

sebelah kanan dengan berpedoman kepada informasi perikut

ini, yaitu
0 kxalau pendapat
1 kalau pendapat
2 xalau pendapat
3 kalau pendapat

4 kalau pendapat

itu tidak benar

itu sedikit kebenarannya
itu hampir benar

itu benar

itu sangat benar

‘Pemberian Kejumraan dalam Proses Belajar Mengakibatkan :

1

1., Siswa tambah bersemangat, se-—

hingga lebih rajin belajar 01 2 3 4
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4o
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Te

‘’imbul kepercayaan diri, se-
hingga lebih yakin kepadake-
mampuan sendiri dalam bela~

jaro i

Timbul kekecewaaan terhadap
diri sendiri, sehingga  me-
nimbulkan perasaan tidak pu-
as, karena tidak pernah men-
jadi juara

Timbul kecemasan kalau tidak

menjadi juara

Timbul kecemasan kalau tidak
mempertahankan gelar juara

di masa yang akan datang

Timbul perasaan putus asa
karena tidak menjadi juara
sehingga keinginan belajar

berkurang

Timbul dorongan untuk  men-
contoh cara pelajar  teman

yang menjadi juara

0 1 2 3 4
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9.

100'
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l 3‘»’

Teman bertambah banyak se-—

telah mendabat juara

Teman—-teman bertambah hormat

semenjak menjadi juara

Perasaan bangga bertambah se-

telah mehdapat gelar juara

Teman menjauhi karena tidak
dapat mempertahanican gelar

juara

Timbul perasaan rendah diri
karena tidak dapat memperta~

hankan gelar juara

Siswa yang menjadi juaracen-

derung memilih teman

Siswa yang menjadi juara men
jauhi teman yang dianggap sa—
ingan dalam mendapatkan ge-

1ar juara

Timbul perasaan iri terhadap
siswa yang menjadi juara da—

ri siswa~siswa lainnya

Ci
o
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180'

13.

20,

21.

22.

Timbul rasa rendah diri pada
siswa yang tidak mendapat j-

ara

Guru menghargai siswa yvang
menjadi juara melebihi siswa

yang tidak juara

Guru lebih banyak memberikan
perhatian dalam mengajar ke-

pada siswa yang juara

Guru memberikan penilaian

vang tinggi terhadap siswa
vyang menjadi juara yang ti-
dak sesual dengan hasil be-

lajarnya yang sebenarnya

Guru kurang menghargai siswa

yang tidak menjadi juara

Guru kurang memberi perha~
tian kepada siswa~siswa yang
tidak menjadi juara

Guru memberi nilai yang ren—
dah kepada siswa yang bukan

juara yang tidak sesuai de-
ngan hasil belajar yang se-
benarnya.

O 1 2 3 4

0O 1
0O 1
0O 1
0O 1
0 1
0 1
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